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PUTUSAN
NOMOk tA I PieB I 20tt I YN.WNP

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETI.'HAIYAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Waingapu yang memeriksa dan mengadili perkara pidana pada

peradilan tingkat pertama dengan acara pemeriksaan biasa, telah menjatuhkan putusan

sebagai berikut dalam perkara Terdakwa:

Nama l,engkap

Tempat lahir

Umur / tanggallahir

Kebangsaan/ kewar ganegaraan

]enis kelamin

Tempat tirggd

Agama

Pekeriaan

Pendidikan

MARIO WARTONO RIWU Ats. MARIO RIWU

Als. BAPAK BAYU

Kupang

32 tahun / 01 Desember 1988.

Indonesia

I^aki-laki

[n Matawai Amahu, Rt.19,Rw.05, Kelurahan

Hambala Kecamatan Kota Waingapu, Kabupaten

Sumba Timur.

Kristen Protestan

PNS

STM.

Terdakwa tersebut menghadap sendiri, dan tidak berkehendak untuk didampingi

PenasehatHukum;

Terdakwa ditahan, berdasarkan Surat Perintah / Penetapan Penahanan oleh :-

1,. Perryidik seiak tar,ggal : 20 Agustrus 2011, s/ d 08 Septerfier 201

2. Perpanjangan Penuntut Umum sejak tanggal : 09 September 20T'1, s/d tanggal

1.8 Oktober 201

3. Penuntut Umum sejak tanggal: 18 Oktober 2011, s/d Tanggal 06 November 2011,;

( Tahanan Kota )-

4. Hakim Pengadilan Negeri seiak tanggal : 'l..4 November 2011 s/d t nggal

L3 Desember 2011,;(Tahanan Kota

Pengadilan Negeri tersebu!

'l .

Telah membaca berkas perkara;

Telah membaca pula:

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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- Surat Pelimpahan perkara dari Keiaksaan Negeri Waingapu tanggal 01 Nopember

201.1., Nomor z 1,42 /P.3.19./Ep.2/10/2!011;

- Penetapan Ketua Pengadilan Negeri Waingapu tanggal 0L Nopember 2011 No.

1,42/Pen.pid,/2U1,/PN.Wnp tentang penuniukan Maielis Hakim untuk mengadili

perkara terdakwa tersebu}

- Penetapan Ketua Majelis Hakim tanggal 01 Nopmber 2011, No. 142/

Pid,.B/2OlUPN.Wnp terntang penentuan hari sidang pertama pemeriksaan perkara

terdakwa tersebuf;

Telah mendengar keterangansaksi dan juga Terdakwa di muka persidangan;

Telah memperhatikan Bukti Surat dipersid*g"rr;

Merrimbang bahwa Penuntut Umum pada hari : Senin targgul 21 Nopember 201'J,,

dengan No. REG.PERK. : PDM I-122/WGP/11/201'1,, telah mengajukan Tuntutan yang pada

pokoknya mohon kepada Majelis Hakim Pengadilan Negeri Waingapu yang memeriksa dan

mengadili Perkara ini untuk menjatuhkan Putusaru

1.. Menyatakan terdakwa MARIO WARTONO RIWLJ Als. MARIO RIWIJ AIs. BAPAK

BAYU telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana "

Penganiayaart" sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam pasal351 ayat (1) KUI{P

sebagaimana dakwaan kami;

2. Menjatuhkan Pidana terhadap Terdakwa MARIO WARTONO RIWU Als. MARIO RIWU

Als. BAPAK BAYU berupa pidana perrjara selama 5 (lima) bulan, dengan dikurangi

selama terdakwa berada dalam tahanan sementara dan dengan perintah terdakwa tetap

ditahan;

3. Menetapkan agar terdakwa dibebani membayar Alaya perkara sebesar Rp 1..000,- (seribu

rupiah).

Telah pembelaan Terdakwa yang diajukan secara lisan yang pada

pokoknya mohon keringan hukuman dan menyesali perbuatannya serta berjanji tidak akan

mengulangi Iagi perbuatan tersebut

Telah mendengar Replik Penuntut Umum dan Duplik Terdakwa yang menyatakan

tetap pada pendiriannya masing-masing

Menimbang bahwa Terdakwa diajukan kepersidangan berdasarkan Surat Dakwaan

Nomor Reg.Perkara: PDM-II€0/WGP/10/211'1,, yang pada pokoknya sebagai fsrikul;-

Bahwa ia terdakwa MARIO WARTONO RIWU Als. MARIO RIMJ Ab. BAPAK

BAYU pada hari Selasa ta.ggat 16 Agustus20l'I, sekira jam 14.00 wita atau setidak-tidaknya

pada waktu lain dalam bulan Agustus atau setidak-tidaknya masih ddam tahun 2011

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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bertempat di depan konter ANGGRACE CELL di Kampung Baru, Kelurahan Hambala,

Kecamatan Kota Waingapu, Kabupaten Sumba Timur, atau setidak-tidaknya pada suatu

tempat yang masih tennasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Waingapu, telah

melakukan rynganinyaaa terhadap saksi korban ADI LUTANG Als. ADI, perbuatan tersebut

dilakukan oleh terdakwa dengan cara sebagai berikut

- Bahwa pada waktu dan tempat seperti tersebut diatas berawal ketika saksi korban pulang

dari Dermaga kemudian mampir di Konter Anggrace Cell dimana pada saat itu korban

melihat saksi STENI KOTE als. ATEN sedang bennain catur dengan terdakwa, tidak tama

berselang korban bertanya kepada terdakwa 'Wk bryt iangan marah, taili maLam bop*

bayu punya anak yang pahng lcecil mcmnnggil *ya orang grlo", di jawab oleh terdakwa

"lcenrya tidak lnpor polisf' , selanjutrya korban merrjawab "lun tidak mungkin anak lcecil wya

tnpmkan lce Polisi, jadi wya tanya kqada bry* bayu xbngai orang htnnyd', dan terdakwa

menjawab "tnts kau Wnya mau apa?" , di jawab oleh korban otidak, tolong nashat mmn dia

*ja supaya jangan ulnngt lngt perlatnannyd', mendengar perkataan korban tersebut

terdakwa merrjadi emosi dan langsung be{alan keluar dari konter tersebut, selang

beberapa saat kemudian korban pers ke depan Konter dan bertemu dengan terdakwa

dan saat itu terdakwa berkau "kau mcmang orang giln wajar *jalalau anak rya panggtl luu

orang gtla, lau jangan terlalu gok, cari l<erja kasi malun luu putya orung tun supaya iangan

futang mengemis ili wya Wnya rumah,lwu punya mtu leluarga ifu nya WnyaWak mantu,

nnma mantu ynnglasih malcnn", kemudian terdakwa langsung mendorong korban hingga

kepala korban terbentur di pintu konter dan pada saat korban terjatuh, terdakwa

kemudian menendang korban sebanyak 1 (satu) kali dan pada bagian wajah

korban, selanjutnya korban berdiri dan pada saat posisi berhadapan dengan terdakwa,

terdakwa langsung memukul korban dengan tangan kanan yang

bagian pelipis mata kanan dan seketika itu datang saksi Steni Kote dan saksi

]ohanis Lende melerainya;

- Akibat perbuatan terdakwa tersebut saksi korban ADI LUTANG Als. ADI mengalami

meruil dan bengkak pada bagian kepala dan wajah sebagaimana visum et Repertum

nomor : M5 / 19 / RSUD / VER / Ym / 2011, yang di buat dan ditanda tangani oleh

dr.Peronika Adr'lana Rieuwpassa dokter urnum pada RSUD Umbu Rara Meha, dalam

pemeriksaan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : ditemukan memar dan bengkak

disertai luka lecet di dagu, kelopak mata dan hidung kiri bagian samping di duga akibat

benturanbenda tumpul.

- 
Pelbuntnn tcrdokwa sebagaimmu diatur ilnn ilimrcampidaru ilalampa*l351- oyat (L) KUHP -

Menimbang bahwa setelah Majelis Hakim meneliti secara seksama Surat Dakwaan

Iaksa Penuntut Umum ternyata telah cukup memenuhi syarat sebagaimana dimaksud Pasal

743ayat (2) KIJHAP;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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Menimbang, bahwa Terdakwa tidak mengaiukan Keberatan/Eksepsi atas Dakwaan

Penuntut Umum tersebu$

Menirrbang bahwa untuk membuktikan Dakwaan Penuntut Umum tersebut,

Penuntut Umum telah mengajukan saksi-saksi yang telah disumpah terlebih dahulu menurut

agarra dan keyakinannya masing-masing keterangan rurur pada pokoknya adalah sebagai

berikut

1. Saksi ADI LUTANG, dalam persidangan dibawah janii pada pokoknya menerangkan

sebagaiberikut:

- Bahwa benar penganiayaan tersebut terjadi pada hari Selasa tt ggul 16 Agustus

2011 sekitar jam 14.00 wita bertempat di Depan Konter ANGGRACE CELL, di

Kampung Baru, Kelurahan Flambala, Kecamatan. Kota Waingapu, Kabupaten

Sumba Timur;

- Bahwa benar yang menjadi korban adalah saksi;

- Bahwa benar yang melakukan penganiayaan adalah terdakwa Mario Wartono

Riwu;

- Bahwa benar terdakwa memukul saksi dengan menggunakan tangan sebanyak

3 (tiga) kali dan wajah saksi;

. Bahwa benar terdakwa menendang saksi dengan kaki kanannya sebanyak

1 (satu) kali pada bagian wajah saksi;

- Bahwa benar latar belakang terdakwa melakukan penganiayaan terhadap saksi

karena saksi memberitahukan kepada terdakwa kalau anak terdakwa

memanggil saksi dengan panggilan " otang gi7a" ;

- Bahwabenarsaksitidakmelakukan padasaatitu;

- Bahwa benar akibat pemukulan terdakwa tersebut saksi mengalami luka pada

pelipis mata kanan, bawah mata kiri d* gg depan saksi mengalami retak;

- Bahwa benar pada saat kejadian yang berada di tempat keiadian adalah saksi

Steni Kote;

- Bahwa benar saksi kenal terdakwa rurmun tidak ada hubungan keluarga;

Atas keterangan saksi tereebut terdakwa membenarkannya.

2. Saksi STENI KOTE dalam persidangan dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berikut:

- Bahwa benar penganiayaan tersebut terjadi pada hari Selasa tanggat 16 Agustus

2011 sekitar jam 14.00 wita bertempat di Depan Konter ANCCRACE CELL, di

Kampung Baru, Kelurahan Hambala, Kecamatan. Kota Waingapu, I(abupaten

Sumba Timur;

- Bahwa benar yang menjadi korban adalah saksi Adi Lutang;

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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- Bahwa benar yang melakukan penganiayaan adalah terdakwa Mario Wartono

Riwu;

- Bahwa benar terdakwa memukul korban dengan menggunalan tangan dan

menmdang korban pada bagian wajah;

- Bahwa b€nar akibat perbuatan terdakwa tersebut korban mengalami luka di

bagian pelipis mata kanan dan di bawah mata kiri, dan saat itu korban

rrengeluarkan darah dari mulutnya;

- Bahwa benar saat ifu salsi melerai pertengkaran antara korban dan terdakwa;

- Bahwa benar saksi tidak mengetahui Iatar belakang petrganiayaan tersebu!;

- Bahwa benar korban tidak melakukan perlawanan pada saat itu;

- Bahwa b€nar saksi kenal terdakwa dan korban namun tidak ada hubungan

keluarga;

Atas keterangan tersebut terdakwa menrbenarkannya.

3. Saksi JOHANIS LENDE, dalam persidangan dibawah sumpah pada pokoknya

menerangkan sebagai berilut:

- Bahwa penganiayaan tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 16 Agustus 2011

sekitar jam 14.00 $dta bertempat di Depan Konter ANGGRACE CELI- di

Kampung Baru, Kelurahan tlambala, I(ecamatan Kota WaingaPu, Kabupaten

SumbaTimur;

- Bahwa yang menjadi korban adalah saksi Adi Lutang

- Bahwa yang melaku-kan penganiayaan adalah terdakwa Mario Wartono Riwui

- Bahwa benar terdakwa memukul korban dengan tangan dan

menendang korban pada bagian wajah;

- Bahwa benar akibat perbuatan terdakwa tersebut korban mengalami luka di

bagian pelipis mata kanan dan di bawah rnata kiri
- Bahwa benar saat ifu saksi melerai pertengkaran antara korban dan terdakwa;

- Bahwa benar latar belakang penganiayaan tersebut adalah karena korban

bertanya kepada terdakwa mengapa anak terdakwa korban dengan

panggilan "orang gila";

- Bahwa benar korban tidak melakukan perlawanan pada saat itu;

Atas keterangan tersebut terdakwa membenarkannya.

Menimbang bahwa atas Keterangan Saksi tersebut Terdakwa menyatakan

benar dan tidak ada keberata$

Menimbang, bahwa di persidangan telah didengar pula keterangan Terdakwa

yang pada pokoknya menerangkan sebagai berikuts 

-

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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Bahwa terdakwa dalam keadaan sehat jasmani maupun rokhani dan bersedia

memberikan keterangan yang sebenarnya;

Bahwa terdakwa mengerti dan telah membenarkan Surat Dakwaan Perruntut Umum

dan dalam persidangan terdakwa tidak didampingi oleh Penasehat Hukum-

Bahwa penganiayaan tersebut terjadi pada hari Selasa tanggal 16 Agustus 2011

sekitar jam 14.00 wita bertempat di Depan Konter ANC,GRACE CELI- di Kampung

Baru, Kelurahan Hambal,a, Kecamatan. Kota Waingapu, KabupatenSumba Timur;

Bahwa yang menjadi korban adalah saksi Adi Lutang;

Bahwa yang melakukan penganiayaan adalah terdakwa sendiri;

Bahwa saat saksi STEM KOTE als. ATEN sedang bermain catur dengan terdakwa

korban datang lalu bertanya kepada terdakwa 'ba?ak fuyw iangan mnrah, tadi malam

bop* bayu punya anak yang pahng lcecil rnemanggil wya ornng Sild', di jawab oleh

terdakwa " lenopa tiihk l"apor polis{' ;

Bahwa selanjuturya korban meniawab "lan tidak mungkin anak lcecil wya laporlan l,e

Polisi, jadi soya tanyakepadnWkfuyu xbagai ornng fiianyd', dan terdakwa meniawab

"trus l(au Wnya mau rpaT', di jawab oleh korban 'tidak, tolong tuslwt *ma dia *ia

suprya jangan ulangi lngt perlatnanflya" ;

Bahwa mendengar perkataan korban tersebut terdakwa menjadi emosi dan langsung

berjatan keluar dari konter tersebut dan bertemu dengan terdakwa kemudian

terdakwa mendorong korban hingga kepala korban terberrtur di pintu

konter dan pada saat korban terjatuh, terdakwa kemudian menendang korban

sebanyak 1 (satu) kali dan mengenai pada bagian wajah korban, selaniutnya korban

berdiri dan pada saat posisi berhadapan dengan terdakwa, terdakwa langsung

memukul korban dengan menggunakan tangan kanan yang mengenai bagian pelipis

mata kanan dan seketika itu datang saksi Steni Kote dan saksi Johanis Lende

melerainya;

Bahwa saat itu korban tidak melakukan perliawanan;

Bahwa terdakwa menyesali perbuatarurya dan berjanji tidak akan mengulanginya

laga;

Menimbang bahwa dipersidangan penuntut umnm fuga telah mengajukan

bukti surat berupa Visum Et Repertum dari RSUD UMBU RARA MEHA

No:445I19IRSUD/VER/VI[/2011, yau,:rg di buat dan di tandatangani oleh dr. PERONIKA

ADRIANA RIEIIWPASSA dengan kesimpulan : korban mengalami meruu dan bengkak

disertai luka lecet di dagu, kelopak mata dan hidung kiri bagian samping diduga akibat

benturan benda tumpul, bahwa Visum et Repertum tersebut telah dibacakan oleh lvlajetis

dimuka persidangan dan telah dibenarkan oleh saksi-saksi maupun terdakw

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Menimbang bahwa hal-hal lain yang belum termuat dalam Putusan ini

selengkapnya telah terrruat dalam Berita Acara Persidangan, dan Berita Acara Persidangan

tersebut dituniuk sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Putusan in! 

-

Menimbang bahwa berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dan Keterangan

Terdakwa serta Barang Bukti, dihubungkan satu dengan yang lainnya, yang karena

persesuaiannya dapat diperoleh Fakta Hukum sebagai berikut

- Bahwa tersebut toiadi pada hari Selasa tanggal 16 Agustus 2011

sekitar jam 14.00 wita bertempat di Depan Konter ANGGRACE CELL, di Kampung

Baru, Kelurahan Hambala, Kecamatan. Kota Waingapu, KabupatenSumba Timur;

- Bahwa yang menjadi korban adalah saksi Adi Lutang

- Bahwa yang melakukan penganiayaan adalah terdakwa sendiri;

- Bahwa saat saksi STENI KOTE als. ATEN sedang bermain catur dengan terdakwa,

korban datang lalu bertanya kepada terdakwa 'btrWk bayu jangnn marnh, tadi nalam

bopak boyu punya anak yang Wling leecil menunggil wya orang gil.d', di jawab oleh

terdakwa " leenap tillak lapor polis{' ;

- Bahwa selaniutnya korban merrjawab "lan tidok mungkin anak lcecil nya laporkan le

Polisi, jadi *ya tanyakepadnWakboyu xbagai orang htnnya", dan terdakwa meniawab

"tt1ts lant Wnya mau frpa?", di jawab oleh korban 'tidak, tolong na*lut *ru ilia saja

suprya jangan ulangi lngr perlataannya" ;

- Bahwa mendengar perkataan korban tersebut terdakwa meniadi emosi dan langsung

berjalan keluar dari konter tersebut dan bertemu dengan terdakwa kemudian

terdakwa langsung mendorong korban hingga kepala korban terbentur di pintu

konter dan pada saat korban terjatuh, terdakwa kemudian merrendang korban

sebanyak 1 (satu) kali dan mengenai pada bagian waiah korban, selanjutrya korban

berdiri dan pada saat posisi berhadapan dengan terdakrna terdakwa langsung

memukul korban dengan menggunakan tangan kanan yang mengenai bagian pelipis

mata kanan dan seketika itu datang saksi Steni Kote dan saksi Iohanis Lende

melerainya;

Bahwa akibat perbuatan terdakwa korban mengalami luka;

Terdakwa perbuatan dan merryesali perbuatannya;

Menimbang, berdasarkan Fakta Hukum yang diperoleh dari Keterangan Saksi-Saksl

Keterangan Terdakwa dan bukti surat diatas, yang karena persesuaiiurnya diketahui bahwa

tempat kejadian perkara (loctts delictie) adalah terrrasuk dalam Wilayah Hukum Pengadilan

Negeri Waingapu, sehingga terhadap perkara ini memenuhi syarat kewenangan mengadili

(kompetcnsf untuk dapat dilaniutkan pemeriksaannya, selanjutnya diambil putusannya;-

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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1.

2.

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para saksi, keterangan terdakwa serh

alat bukti lainnya yang diajukan di persidangan dan dihub'ungkan dengan adanya barang

buk$ fakta-fakta hukum yang terungkap uurupun petuniuk yang diperoletr, maka Maielis

Hakim akan mempertimbangkan apakah terdakwa terbukti bersalah meLakukan perbuatan

sebagaimana didakwakan oleh ]aksa Penuntut Umum kepadanya;-

Menimbang bahwa untuk menyatakan terdakwa telah melakukan suatu tindak

pidana, maka perbuatan terdakwa tersebut haruslah memerruhi seluruh unsur dari pasal

yang didakwakan k"pud"oy.;

Merrimbang, bahwa terdakwa diaiukan ke muka percidangan oleh Penuntut Umum

dengan dakwaan tunggal melanggar Pasal 351 ayat (l)KUI{P, yang unsur - unsrunya

sebagai fosrikul'

Unsur " Barang Siapa".

Unsur "Melakukan Penganiayaan".

Merrimbang, bahwa uruur "Barang Siapa" berarti menuniuk pada marmsia pribadi

sebagai subyek hukum dari suatu tindak pidana ini, oleh karena itu perkataan barang siapa

dituiukan kepada setiap manusia atau seseorang yang meLakukan tindak pidana, dan

dimuka persidangan baik berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi ruruPun Keterangan

Terdakwa tidak terdapat sangkalan atau keberatan bahwa Terdakwa adalah subyek atau

pelaku tindak pidana ini;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dalam persidangan,

maka sebagai pelaku tindak pidana dalam perkara ini adalah Terdakwa MARIO

WARDONO, dimana terdakwa telah membenarkan iderrtitasnya secara lengkap

sebagaimana telah diuraikan dalam pemeriksaan pendahuluan, surat dakwaan ruuPun

dalam pemeriksaan dipersidangan adalah manusia dewasa, tidak cacad mental sehinga

dapat menjawab dengan baik setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya dan selama dalam

pemeriksaan pada diri terdakwa tidak ditemukan alasan-alasan yang menghapus tindak

pidananya sehingga dapat dan mampu dipertangungjawabkan secara hukum;-

Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis berpendapat unsu/' barang sinpa"

Ad.1. unsul/' barang siapa".

telah terpenuhi;

Ad.2. unsur "Illelakukan Penganiayaan"

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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dan bengkak disertai lula lecet di dagu, kelopak mata dan hidung kiri bagian samping di

duga akibat benturan benda tumpul.Menimbang, bahwa dengan demikian Majelis

berpendapat bahwa unsur "Melakukan Penganiayaan" telah terperruhi;-

tvtarimbang bahwa berdasarkan Keterangan Saksi-Saksi dihubungkan dengan

Keterangan Terdakwa serta dikaitkan dengan Barang Bu-kti yang ad+ dimana satu dengan

lainnya saling berhubunga4 sehingga seluruh unsur Dakwaan telah terpenuhi. Oleh karena

itu Majelis Flakim berkeyakinan Terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan

bersalah melakukan tindak pidana sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 351 ayat

G) KUHP dalam dakwaan Tungga!

Merdurbang bahwa oleh karma terdakwa telah terbukti secara sah dan meyakinkan

melakukan tindak pidana tersebut di atas, maka terdakwa harus dijatuhi hukuman yang

eetimpal dengan perbuatannya;

tvtenimbang bahwa dalam pemeriksaan perkara, Ivhielis Flakim tidak menemulan

adanya alasan yang menghapuskan sifat melawan hukum perbuatan yang

dilakukan oleh terdakwa ataupun alasan pemaaf yang menghapuskan kesalahan terdakwa,

uraka terhadap terdakwa harus dipertanggrmgjawabkan atas perbuatamya dengan diiatuhi

Merrimbang, bahwa pidana aPa yang tePat dan adil dijatuhkan kepada terdakwa,

Majelis Hakim akan mempertimbangkan berdasarkan hal-hal yang meringankan dan

memberatlan sebagaimana terurai di bawah ini,

F Perbuatan terdakwa meresahkan masyarakat.

D Perbuatan Terdakwa mengakibatkan luka pada korban ADI LUTANG Alias ADI.

) Terdakwa mengakui terus terang perbuatannya;

) Terdakwa bersikap sopan dalam persidangaru

) Terdakwa belum pemah dihukum;

Menimbang bahwa disamping mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan

meringankan diatas, Majelis tlakim berpendapat dalam pmjatuhan pidana kepada Terdakwa

juga harus melihat legal justie+rya (l<cbntuan peranilang-unilaagan yaag beilaku), dan juga

harus memperhatil<an moral justie yarfi bagaimana pidana tersebut secara moral tidak

menimbutkan gejolak sosial sr.:rta. wial justie yaitu memperhatikan dampal sosial sehingga

dapat dicapai minimal keadilan hukum bagi masyarakaB-

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Menimbang, bahwa pmghukuman bukanlah semata-mata suatu pembaliasan, karena

sistem penghukuman/pemidanaan hukum pidana Indonesia bukan semata-mata bertujuan

pembaLasan, tetapi pemidanaan harus bersifat proporsional yaitu mengandung prinsip dan

tufuan pemidanaan antara lain :

1. Pembetulan (C-orektik) : memperbaiki dari keadaan yang salah, bahwa perbuatan

yang telah dilakukan Terdakwa disadarkan bahwa perbuatannya salah oleh karena

itu layak mendapathukuman sehingga suatu saat tidak lagi melanggar hukum;

2. Pendidikan (Eitucatifl: dalam pemidanaan menunjuk pada suatu kesalahan Terdakwa

sehingga dapat memberi pelajaran bahwa sesuatu yang salah tetap salah dan layak

dapat hukuman, dan bagi yang belum pernah melanggar hukum bisa menimbulkan

suatu perasaan takut untuk tidak mengulangi atau melanggar hukum sehingga

dampaknya akan mencegah terjadinya findak pidana;

3. pencegahan (prepentifl : dijatuhkannya hukuman terhadap pelaku kejahatan

diharapkan mampu untuk mencegah agar pelaku tersebut tidak mengulangi

perbuatannya ataupun sebagai pelajaran bagi orang lain untuk tidak melakukan

keiahatan, sehingga minimal dapat dilakukan pencegahan akan kejahatan yang dapat

teriadi;

4. Pemberantasan (Reprcsifl : dengan setiap pelaku findak pidana dapat dihukum

dengart adil maka akan mengurans atau memberantas pelaku-pelaku yang lama

rutuPun Yang baru;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan berlangsung terdakwa berada di dalam

tahanan, oleh karena itu perlu diperhitungkan pengurangan pidana yang diiatuhkan dengan

masa Penahanan yang telah diialani terdakwa sampai dengan Putusan ini memperoleh

kekuatanhukumYang

Menimbang bahwa karena Terdakwa sedang berada daram tahanan sedangkan tidak

ada alasan yang dapat mengeluarkan Terdakwa dari dalam tahanan sehingga kepadanya

diperintatrkan untuk tetaP

t

Menimbang' bahwa oleh

untuk membaYar biaya Perkara

karena terdakwa diiatuhi pidana maka harus pula dibebani

sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 197 ayat (1) huruf (i)

tersebut dia6, maka

Menimhang, bahwa berdasarkan

hukuman Yang diiatuhkan terhadaP Terdakwa dipandang Pantas dan rremerruhi rasa

keadilan
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Mengingat Pasal 351 ayat (1) KUFIP, Undang - Undang Nomor : 4 tahun 200B

tentang pokok - pokok kekuasaan kehakiman, Undang - Undang No 81981 tentang kitab

Undang - Undang Hukum Acara Pidana (KUIIAD serta Peraturan - Peraturan lain yang

berkaitan dengan frerkara ini;-

Menyatakan terdakwa MARIO WARTONO RfWU Alias MARIO RfWU Alias

BAPAK BAYU, terbu-kti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak

pidana "Penganiayaan"

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa MARIO WARTONO RIWU Alias MARIO

RIWU Alias BAPAK BAYU oleh karena itu dmgan pidana penjara selama 2 (dua)

bulan 15 ( fima belas) hari ;

3. Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh terdakwa dikurangkan

seluruhnya dari pidana yang dija

4. Memerintahkanagarterdakwatetapberadadalam@
5. Membebankan kepada terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar

Rp.2.ffiO,- (dua ribu rupiah)

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Maielis Hakim Pengadilan

Negeri Waingapu pada hari : funrlat tanggal 25 November 2011 oleh kami : A.MARTHEN

BUNGA,SH sebagai Ketua tvlajelis, ANDI MLHAMFH.MH. dan BUSTARLJDDIN,SH.

masing-masing sebagai Anggota Majelis, putusan mana diucapkan dalam persidangan yang

terbu-ka untuk umum pada hari : Serrin, tanggal 28 Nopember 2011, oleh Majelis Ilakim

tersebut, dan dibantu ARIANCE DINO Panitera Pengganti, dihadtui HERIL ISWANDI , SH.

Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Waingapu, serta

ANDI

:MENGADILI:----

7.

ARIANCEDINO
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